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Abstrak
Kegiatan CSR papan baca PT Suara Merdeka Press diadakan karena adanya penurunan jumlah pembaca (readership) koran Suara Merdeka. Kegiatan CSR milik PT Suara Merdeka Press merupakan suatu kegiatan pemberian layanan papan baca koran gratis bagi masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah pembaca. Papan baca milik PT Suara Merdeka Press diletakkan pada sudut ramai Kota Semarang yang akan menimbulkan suatu persepsi dari masyarakat mengenai papan baca milik PT Suara Merdeka Press. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pembaca terhadap Papan Baca Suara Merdeka Kota Semarang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan papan baca Suara Merdeka Kota Semarang memberikan manfaat bagi masyarakat karena masyarakat mempersepsi bahwa papan baca dapat memberikan informasi terbaru secara gratis untuk pembaca. Selain itu pembaca juga mempersepsikan bahwa dengan adanya papan baca pembaca dapat menyalurkan hobi membaca koran tanpa harus mengeluarkan biaya dan pembaca dapat saling bertukar informasi dengan pembaca lain di area papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Pembaca juga mempersepsikan bahwa papan baca dapat menjadi sarana hiburan bagi pembaca. Persepsi positif yang muncul dari pembaca juga memberikan dampak positif bagi PT Suara Merdeka Press yang ditunjukkan dengan peningkatan jumlah pembaca (readership) koran Suara Merdeka. Peningkatan jumlah pembaca (readership) koran Suara Merdeka juga diakibatkan karena content yang ada pada koran Suara Merdeka beragam.
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Abstract
The CSR activities of PT Suara Merdeka Press' reading board are held because of there's a decline in Suara Merdeka Newpapers. PT Suara Merdeka Press' CSR activities is a rendering activites that provide a reading-board of Suara Merdeka's daily newspaper for people to read for free. This activities aims to increase the number of the readers. PT. Suara Merdeka Press' reading-boards are placed on crowded locations throughout Semarang so it can rises citizens' perception of PT Suara Merdeka Press' reading-board. This research aims to determine readers' preceptions of Suara Merdeka's reading-board in Semarang. The method used in this research is a descriptive qualitative research method by using a case study approach. The data colletion method used observation, interview, and documentation. The result of this research shows that Suara Merdeka's reading-board activity in Semarang is deemed to offer a benefit for readers by providing newest information for free. Also in addition, readers will also perceive that with reading-board, readers can channel their hobby for reading without spend any money. Readers also can share their interest or any information with another reader who reads in reading-board location. Readers also perceive that read-board is considered as an entertainment. A positive perceptions that arise from readers also give a positive impact to PT Suara Merdeka Press which is indicated by the increase of number of Suara Merdeka newspaper readership. This incline also caused by the variety of Suara Merdeka Newpapers' content.
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1. Pendahuluan
Pada era globalisasi saat ini, informasi merupakan suatu kebutuhan bagi semua kalangan masyarakat. informasi merupakan suatu rekaman fenomena yang diamati, atau bisa juga berupa putusan-putusan yang dibuat oleh seseorang (Yusup, 2009: 11). Informasi dianggap sebagai suatu kebutuhan pokok bagi masyarakat, berbagai macam informasi dicari setiap harinya. Saat ini, untuk mendapatkan sebuah informasi bukanlah suatu hal yang sulit karena dengan adanya pengaruh arus globalisasi pada tahun 2000-an menimbulkan banyak media yang bisa digunakan untuk mendapatkan sebuah informasi, baik dari media elektronik maupun media cetak. Informasi yang berasal dari media elektronik biasanya didapatkan lebih cepat dari pada informasi yang didapatkan dari media cetak. 
Kemajuan teknologi yang ada pada saat ini  mengakibatkan informasi yang diakses melalui media elektronik lebih banyak diminati oleh masyarakat karena informasi yang berada pada media elekronik lebih cepat dan mudah untuk didapatkan. Hal ini berbeda dengan media cetak, masyarakat harus menunggu sampai koran terbaru terbit untuk mendapatkan informasi. Oleh karena itu, masyarakat lebih menyukai mencari informasi melalui media elektronik daripada melalui media cetak. Hal ini mengakibatkan tingkat jumlah pembaca (readership) pada media cetak, seperti koran menurun drastis dan mengakibatkan perusahaan penerbitan mengalami kerugian
Kerugian yang di alami oleh sebuah perusahaan dapat diatasi dengan cara-cara tertentu. Salah satu cara yang dapat mengatasi kerugian yang di alami oleh perusahaan adalah dengan membuat sebuat kegiatan corporate social responsibility (CSR). Kegiatan CSR atau yang biasa disebut sebagai tanggung jawab sosial perusahaan adalah sebuah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan (Untung, 2008: 1). Maignan dan Ferell dalam Susanto (2009: 10) mendefinisikan bahwa CSR sebagai “A business acts in socially responsible manner when its decision and actions account for and balance diverse stakeholder interests.” Definisi ini menekankan perlunya memberikan perhatian secara seimbang terhadap kepentingan stakeholder yang beragam dalam setiap keputusan dan tindakan yang diambil oleh para pelaku bisnis melalui perilaku yang secara sosial bertanggung jawab. 
The Jakarta Consulting Group dalam Susanto (2009: 11) mengemukakan bahwa tanggung jawab sosial diarahkan baik ke dalam (internal) maupun ke luar (eksternal) perusahaan. Ke dalam artinya tanggung jawab ini diarahkan kepada pemegang saham dalam bentuk profitabilitas dan pertumbuhan. Ke luar, tanggung jawab sosial ini berkaitan dengan peran perusahaan sebagai pembayar pajak dan penyedia lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan dan kompetensi masyarakat, serta memelihara lingkungan bagi kepentingan generasi mendatang. Dalam hal ini, sebuah perusahaan dituntut untuk melakukan tanggung jawab sosial kepada masyarakat dengan tujuan untuk mensejahterakan kehidupan masyararakat terutama masyarakat kelas ekonomi lemah. Kegiatan CSR merupakan suatu kegiatan yang menarik untuk diteliti. Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai kegiatan CSR, seperti kegiatan CSR Bank BNI yang berupa kegiatan pojok BNI di perpustakaan dan kegiatan CSR PT Sampoerna Tbk yang berupa kegiatan sampoerna corner.
Kegiatan CSR akan memberikan keuntungan atau manfaat bagi perusahaan karena adanya peningkatan penjualan (Susanto, 2009: 14). Adanya keuntungan yang diperoleh seharusnya suatu perusahaan tidak perlu takut untuk mengadakan suatu kegiatan CSR. Kegiatan CSR sudah diamanatkan dalam Pasal 15 UU Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal yang menjelaskan bahwa setiap penanam modal berkewajiban:
1. Menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik;
2. Melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan;
3. Membuat laporan tentang kegiatan penanaman modal dan menyampaikan kepada Badan Koordinasi Penanaman Modal;
4. menghormati tradisi budaya masyarakat sekitar lokasi kegiatan usaha penanaman modal; dan 
5. mematuhi semua ketentuan peraturan perundang-undangan.
Dengan adanya pasal 15 UU Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal tersebut, dapat diartikan semua perusahaan perseroan terbatas wajib melaksanakan kegiatan CSR karena perusahaan perseroan terbatas termasuk penanam modal. Peraturan pemerintah yang akan mengatur CSR tidak menafsirkan ketentuan dalam undang-undang perseroan terbatas, sehinga membatasi ruang gerak pelaku bisnis (Untung, 2008: 17). Menurut Bruton (2014: 4) CSR yang baik dampaknya dapat sebagai tuas untuk meningkatkan daya saing.
Semua kegiatan yang diselenggarakan oleh perusahaan dapat dikatakn sebagai kegiatan CSR karena suatu kegiatan perusahaan dapat dikatakan sebagai kegiatan CSR apabila memiliki unsur sebagai berikut (Rakhman dalam Hendrawan, 2012: 89): (1) berkesinambungan dan berkelanjutan; (2) pemberdayaan komunitas; dan (3) dua arah.
Kegiatan CSR tidak hanya terdiri dari satu bentuk saja, melainkan ada beberapa macam bentuk kegiatan CSR yang biasanya diadakan oleh perusahaan (Kotler dan Lee dalam Solihin, 2009: 131), seperti:
1. Sumbangan tunai;
2. Hibah;
3. Penyediaan beasiswa;
4. Pemberian produk;
5. Pemberian layanan;
6. Penyediaan keahlian teknis oleh karyawan perusahaan;
7. Mengizinkan penggunaan fasilitas perusahaan untuk kegiatan sosial; dan
8. Menawarkan penggunaan peralatan yang dimiliki perusahaan;
Suatu kegiatan CSR yang diadakan oleh suatu perusahaan tentunya akan menimbulkan persepsi dari setiap masyarakat yang melihat atau mengetahui akan keberadaan suatu kegiatan CSR yang diadakan oleh perusahaan. Hal tersebut terjadi karena persepsi adalah salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. Persepsi merupakan proses dimana seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu dalam lingkunganya melalui indera-indera yang dimilikinya, pengetahuan lingkungan yang diperoleh melalui interpretasi data indera. (Kartono dan Gulo, 2003: 343). Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dengan berbagai macam bentuk. Pandangan lain menyebutkan bahwa persepsi adalah proses yang digunakan oleh individu untuk memilih, mengkoordinasikan dan menginterpretasi masukan informasi guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti (Philip dan Keller, 2007: 288).
Suatu persepsi yang muncul dari seseorang berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk kedalam otak. Didalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman. Pemahaman ini disebut persepsi (Boeree, 2006: 105). Dalam hal ini, seseorang yang melihat objek papan baca Suara Merdeka tentunya akan dapat mempersepsikan papan baca. Masyarakat nantinya akan dapat memberikan repon karena masyarakatlah yang akan merasakan dampak dari suatu kegiatan CSR yang diadakan oleh perusahaan. Persepsi dari setiap masyarakat mengenai suatu kegiatan CSR yang diselenggarakan oleh sebuah perusahaan akan berbeda-beda. Persepsi yang muncul dari masyarakat dipengaruhi oleh adanya dua faktor yaitu faktor dari dalam dan dari luar diri individu (Toha, 2010: 149). Faktor dari dalam individu meliputi proses belajar, motivasi dan kepribadian. Sedangkan faktor dari luar individu yang mempengaruhi timbulnya suatu persepsi meliputi intensitas, ukuran, keberlawanan kontras, pengulangan, gerakan dan baru dan familier (Toha, 2010: 149). Faktor dari dalam diri individu dan luar diri individu tersebut yang nantinya akan menyebabkan seseorang dapat mempersepsikan sesuatu.
Salah satu perusahaan yang mengadakan kegiatan CSR untuk mengatasi kerugian yang diakibatkan karena adanya  penurunan jumlah pembaca (readership) adalah PT Suara Merdeka Press. PT Suara Merdeka Press mengadakan sebuah kegiatan CSR yang bernama Papan Baca. Papan baca merupakan sebuah layanan baca koran gratis yang disediakan oleh PT Suara Merdeka Press bagi seluruh lapisan masyarakat. Papan baca yang dibuat oleh PT Suara Merdeka Press bertujuan untuk meningkatkan jumlah pembaca (readership) koran Suara Merdeka. Jumlah pembaca (readership) merupakan ukuran jumlah pembaca yang tertarik pada berita atau publikasi (Rolnicki, 2008: 418). Untuk meningkatkan jumlah pembaca (readership) pada suatu koran, pihak perusahaan melakukan suatu tindakan. Menurut Somerville (2001: 29) ada delapan tindakan yang jika dilakukan oleh sebuah perusahaan akan dapat meningkatkan jumlah pembaca (readership), yaitu:
1. layanan yang mendorong kedalam zona yang baik;
2. meningkatkan penekanan pada jenis konten tertentu yang banyak disukai pembaca;
3. fokus pada jenis berita lokal yang memiliki potensi terbesar dari semua, berita dengan topik lokal, yang sangat relevan dengan pembaca;
4. membuat koran lebih mudah di baca dan dipahami; 
5. meningkatkan kandungan iklan yang bisa meningkatkan pembaca;
6. membangun citra merek positif yang memiliki relevansi dengan pembaca gambar-gambar merek yang paling penting untuk pembaca yang lebih tua juga adalah mereka yang paling potensial untuk meningkatkan pembaca;
7. promosikan pada hari yang sama dan konten yang akan datang untuk meningkatkan kepuasan pembaca; dan
8. membangun budaya mudah menyesuaikan diri, membina di koran yang selaras dengan pembaca.
Untuk membuat jumlah pembaca (readership) koran meningkat, selain adanya tindakan yang dilakukan oleh pihak perusahaan ada pula aspek yang mempengaruhi seseorang untuk meningkatkan minat baca mereka. Menurut Clark (2004: 10) ada aspek yang membuat orang menjadi gemar membaca dan menjadikan jumlah pembaca (readership) meningkat, yaitu kebiasaan membaca koran sejak kecil baik di rumah maupun di sekolah menjadi faktor utama yang sangat mempengaruhi kebiasaan membaca koran pada masa dewasa dan kebiasaan diajak diskusi menjadikan anak-anak terbiasa dengan konten bacaan yang ada pada koran. Selain itu, Kebiasaan membaca koran yang diwariskan dari satu generasi kegenerasi berikutnya berpengaruh terhadap kebiasaan membaca di masa kecil membuat terbiasa membaca di masa dewasa dan orang yang berusia lebih muda kurang sering membaca koran dari pada orang yang lebih tua karena mobilitas tinggi, kelangkaan waktu dan ikatan komunitas lemah (Peiser, 2000: 11). Sedangkan pendapat lain dikemukakan oleh Watson (2009: 5) bahwa konten yang beragam yang dimuat dalam koran menjadikan pembaca tertarik untuk membaca koran dan adanya pemberian koran gratis guna menarik perhatian para pembaca koran. Selain itu berita yang dimuat harus menarik (Dvorak, 2006: 144). Aspek-aspek yang menyebabkan minat baca seseorang meningkat juga menjadi perhatian perusahaan karena pihak perusahaan dituntut untuk ikut memperhatikan aspek-aspek dari masyarakat yang dapat meningkatkan minat baca. Sehingga tujuan dari perusahaan untuk meningkatkan minat baca dapat terwujud sehingga jumlah pembaca (readership) pada suatu koran juga ikut meningkat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pembaca terhadap papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Melalui kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru tentang kegiatan corporate social responsibility (CSR) dalam hal peningkatan minat baca serta dapat memberikan kontribusi praktis bagi PT Suara Merdeka Press sebagai masukan dalam pengelolaan kegiatan CSR.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu ingin menggambarkan perpsepsi pembaca terhadap papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Cakupan populasi dalam skripsi ini adalah penanggung jawab kegiatan CSR papan baca Suara Merdeka Kota Semarang dan masyarakat yang merupakan seorang pembaca aktif pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. 
Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan cara memilih informan dengan berdasarkan pada tujuan atau kriteria tertentu. Kriteria tersebut adalah bahwa informan terpilih harus mengetahui mengenai kegiatan CSR papan baca dan mengetahui keberadaan papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Metode analisis data yang digunakan yaitu metode analisis data deskriptif dengan teknik analisis berupa reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Papan baca Sebagai Corporate Social Responsibility PT Suara Merdeka Press
PT Suara Merdeka Press merupakan salah satu perusahaan perseroan terbatas yang bergerak dalam bidang penerbitan pers. PT Suara Merdeka Press melakukan kewajibannya untuk melakukan tanggung jawab sosial dengan cara membuat suatu kegiatan dengan nama papan baca. Kegiatan papan baca merupakan suatu layanan baca koran gratis yang disediakan oleh pihak PT Suara Merdeka Press untuk masyarakat. Layanan tersebut berupa pemberian layanan baca gratis yang disediakan oleh PT Suara Merdeka Press yang ditujukan untuk seluruh lapisan masyarakat terutama masyarakat kelas ekonomi lemah yang mempunyai keinginan membaca yang besar agar kesejahteraan hidup mereka meningkat.
PT Suara Merdeka Press berusaha untuk memberikan layanan optimal bagi masyarakat dengan melakukan pemasangan koran pada pagi hari pukul 05.00 WIB sampai dengan selesai oleh petugas khusus yang bertanggung jawab dengan pemasangan koran Suara Merdeka. Pemasangan koran pada setiap papan baca membutuhkan waktu kurang lebih 10 menit, sehingga waktu pemasangan koran pada titik yang terakhir lebih siang daripada titik yang pertama. Pemasangan koran yang dilakukan pada pagi hari agar masyarakat dapat menikmati berita atau informasi terbaru yang ada pada koran Suara Merdeka yang terpasang pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang setiap harinya. Layanan optimal yang diberikan oleh PT Suara Merdeka Press bertujuan agar masyarakat merasa puas dalam memanfaatkan papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Dengan layanan optimal yang diberikan oleh pihak PT Suara Merdeka Press, diharapkan mampu membuat masyarakat datang dan membaca layanan papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. 
Masyarakat yang berada pada sekitar area papan baca tentunya akan memberikan respon terhadap kehadiran papan baca Suara Merdeka Kota Semarang yang berada di sekitar mereka. Ternyata masyarakat memberikan respon yang positif terhadap kehadiran papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Hal ini dapat dilihat dari adanya masyarakat yang menginginkan dikembalikannya papan baca yang berada di Jalan Pemuda (depan Paragon Mall) yang dibongkar sekitar tahun 2013. Dengan adanya respon yang baik dari masyarakat mengartikan bahwa kegiatan papan baca Suara Merdeka Kota Semarang memberikan manfaat yang baik bagi masyarakat.
Keberlangsungan kegiatan CSR papan baca Suara Merdeka Kota Semarang sampai saat ini tidak lepas dari peran masyarakat. Masyarakat yang memberikan respon yang baik terhadap kegiatan CSR papan baca Suara Merdeka Kota Semarang membuat kegiatan CSR yang dimiliki oleh PT Suara Merdeka Press ini berlanjut dari dulu hingga sekarang. Kegiatan papan baca merupakan kegiatan yang berkelanjutan karena bentuk kegiatan ini masih dapat tetap berlangsung dari tahun 2011 hingga sekarang. Kegiatan CSR milik PT Suara Merdeka Press yang berbentuk papan baca ini terdapat manfaat yang didapatkan oleh pihak perusahaan. Manfaat tersebut berupa kebanggaan karyawan yang bekerja pada PT Suara Merdeka Press khususnya pada manajemen Marcomm. Kebanggaan karyawan tersebut disebabkan oleh adanya persepsi atau penilaian yang positif dan respon yang baik dari masyarakat terhadap kegiatan CSR papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Dengan adanya manfaat yang didapat oleh PT Suara Merdeka Press dapat mengartikan bahwa kegiatan CSR PT Suara Merdeka Press yang berupa layanan papan baca tidak memberikan kerugian bagi pihak perusahaan. Justru memberikan manfaat berupa brand image koran Suara Merdeka yang secara tidak langsung juga memberikan keuntungan profit kepada perusahaan. Sehingga keberadaan papan baca di tengah masyarakat dirasa telah sesuai sebagai bentuk kegiatan CSR PT Suara Merdeka Press.
Papan Baca yang disediakan oleh PT Suara Merdeka Press dapat memberikan manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat terutama masyarakat kelas ekonomi lemah karena mereka dapat menikmati perkembangan informasi seperti masyarakat ekonomi kuat. Papan baca Suara Merdeka Kota Semarang di tengah masyarakat akan membuat masyarakat memberikan respon terhadap papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Respon yang diberikan oleh masyarakat dapat memicu timbulnya sebuah persepsi mengenai papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. 

3.2. Persepsi Pembaca terhadap Papan Baca Sebagai Corporate Social Responsibility PT Suara Merdeka Press
Suatu persepsi yang timbul dari pembaca dipengaruhi oleh dua set factor yaitu:
1. Internal Set factor (Faktor dari dalam diri individu)
Adalah faktor dari dalam diri individu yang mempengaruhi seseorang dapat mempersepsikan sesuatu. Internal Set Factor (faktor dari dalam diri individu) terdiri dari:
a. Proses belajar 
Keberadaan papan baca di tengah masyarakat memberikan pengarahu tersendiri bagi masyarakat. Masyarakat yang membaca pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang akan dapat mempersepsikan papan baca karena adanya pengaruh dari dalam diri mereka. salah satu hal yang mempengaruhi mereka dapat mempersepsikan adalah adanya keinginan untuk menambah pengetahuan atau adanya rasa keingintahuan dari dalam diri seseorang mengenai suatu pengetahuan yang sebelumnya belum pernah atau pernah mereka dapatkan.
Pengetahuan yang sebelumnya belum pernah atau sudah mereka dapatkan bisa diperoleh melalui media koran karena para pembaca berkeyakinn bahwa informasi yang berada didalam koran lebih lengkap. Sehingga para pembaca lebih menyukai memperoleh pengetahuan atau menambah pengetahuan dengan membaca koran daripada membaca jenis bacaan yang lainnya. Banyaknya jenis informasi yang dimuat di dalam koran yang membuat para pembaca koran masih setia dengan media cetak seperti koran daripada melalui media yang lainnya. Koran yang terpasang pada papan baca dapat menajadi suatu daya tarik bagi para pembaca koran untuk datang dan membaca pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang.
b. Motivasi
Masyarakat yang datang dan membaca pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang tentunya memiliki motivasi atau kebutuhan yang mendorong mereka untuk datang dan membaca koran pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang daripada membaca koran di rumah. Seseorang yang memiliki motivasi atau kebutuhan tentunya akan mencari suatu objek yang dirasa mampu memenuhi kebutuhannya tersebut. Walaupun demikian, akan tetapi cara pemenuhan kebutuhan dari setiap orang berbeda. 
Papan baca Suara Merdeka Kota Semarang dapat dijadikan objek untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang menginginkan informasi terbaru karena koran yang terpasang pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang selalu diganti setiap harinya mulai pukul 05.00 WIB. Selain itu, papan baca Suara Merdeka juga bisa dijadikan sebagai media hiburan untuk mengisi kekosongan waktu. Hal ini dapat terjadi karena dengan membaca koran pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang para pembaca tidak hanya akan mendapatkan informasi atau pengetahuan namun pembaca akan mendapatkan hiburan. Informasi yang beragam yang dimuat di dalam koran tersebut dapat dijadikan sebagai media hiburan bagi para pembaca. 
Kebutuhan seseorang untuk berdiskusi juga bisa terpenuhi dengan datang pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang karena selain mendapatkan informasi terbaru dan mendapatkan sebuah hiburan, dengan membaca koran pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang pembaca dapat berdiskusi dengan pembaca lain yang sedang membaca pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang yang sama. Sehingga, pembaca dapat saling tukar menukar informasi mengenai suatu informasi yang dimuat di dalam koran tersebut. Dengan demikian tidak hanya kebutuhannya terpenuhi tetapi pembaca juga akan mendapatkan pengetahuan yang baru.
c. Kepribadian
Papan baca Suara Merdeka Kota Semarang tentunya memiliki daya tarik tersendiri sehingga masyarakat datang dan membaca pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. daya tarik yang dimiliki oleh papan baca Suara Merdeka Kota Semarang dengan memasang koran yang memiliki content yang beragam, sehingga para pembaca akan lebih tertarik datang dan membaca pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang karena informasinya sangat beragam.
Koran Suara Merdeka yang terpasang pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang memiliki content yang beragam karena pihak perusahaan tahu bahwa setiap orang memiliki kebutuhan atau content kesukaan yang berbeda, sehingga dengan membuat content yang beragam pada koran Suara Merdeka dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarkat untuk membaca koran yang terpasang pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. 
2. Ekternal Set factor (Faktor dari luar diri individu)
a. Intensitas
Persepsi yang muncul dari seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh dalam diri individu. Timbulnya persepsi dari diri seseorang juga dipengaruhi dari luar diri individu. Salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya persepsi seseorang mengenai suatu objek yaitu intensitas/ pengulangan. Seringnya seseorang melihat objek yang sama akan membuat orang tersebut dapat mepersepsikan suatu objek tersebut. Dalam hal ini, seringnya para pembaca melihat papan baca milik PT Suara Merdeka Press di Kota Semarang dapat membuat pembaca tersebut mendatangi dan membaca koran pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Rata-rata para pembaca pernah melihat papan baca Suara Merdeka di tempat lain selain papan baca yang mereka kunjungi pada saat penelitian di Kota Semarang.
Intensitas interaksi dengan suatu objek dengan melihat sesuatu yang sama menjadikan seseorang penasaran. Pembaca yang sering mengunjungi dan memanfaatkan papan baca dimulai dengan ketertarikan pada saat mereka melihat papan baca sebagai objek dan pada  akhirnya memutuskan untuk mengunjungi dan memanfaatkan papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas melihat sesuatu secara berulang-ulang akan menimbulkan ketertarikan pada suatu objek yang dilihatnya secara berulang-ulang karena intensitas yang besar dari luar diri individu akan dapat memudahkan individu memahami apa yang dilihatnya
Papan baca Suara Merdeka Kota Semarang bukanlah satu-satunya papan baca yang ada. Diketahui bahwa adanya papan baca di Kota lain di luar Kota Semarang yang dilihat oleh pembaca. Seperti di Kota Magelang, Jakarta dan Solo. Papan baca yang berada di luar Kota Semarang yang pernah dilihat oleh pembaca dapat membuat pembaca tertarik mendatangi papan baca Suara Merdeka Kota Semarang karena papan baca Suara Merdeka Kota Semarang memiliki bentuk yang hampir sama dengan papan baca yang pembaca lihat di luar Kota Semarang. Hal ini membuktikan bahwa situasi dari luar yang baru atau yang sudah diketahui sebelumnya dapat menarik perhatian seseorang.
b. Ukuran dan Keberlawanan atau Kontras
Papan baca Suara Merdeka Kota Semarang memiliki ukuran dan bentuk yang berbeda dengan papan baca selain miliki PT Suara Merdeka Press. Seluruh  papan baca Suara Merdeka Kota Semarang mempunyai ukuran dan bentuk yang sama. Hal ini dilakukan agar tidak adanya perbedaan antara papan baca yang satu dan yang lain. PT Suara Merdeka Press membuat bentuk papan baca semenarik mungkin agar dapat menarik perhatian masyarakat. Papan baca milik PT Suara Merdeka Press dirasa telah memiliki ketinggian yang cukup bagi para pembaca sehingga para pembaca merasa nyaman pada saat membaca koran yang terpasang pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang.
Papan baca Suara Merdeka Kota Semarang yang berjumlah total dua belas papan baca ini ternyata kurang mendapat prioritas perhatian PT Suara Merdeka Press. Pihak PT Suara Merdeka Press yang bertanggung jawab akan papan baca ini kurang memperhatikan perawatan papan baca yang dimilikinya, sehingga papan baca Suara Merdeka Kota Semarang terlihat sangat kusam. Banyak pembaca yang mengeluhkan mengenai kondisi papan baca yang kotor dan terlihat tidak pernah dirawat. Kurangnya perhatian PT Suara Merdeka Press terhadap papan baca miliknya membuat adanya kerusakan pada beberapa bagian yang menyebabkan pembaca merasa terganggu atau merasa kurang nyaman pada saat membaca koran yang terpasang pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Apabila hal ini tidak segara ditindak lanjuti oleh pihak PT Suara Merdeka Press akan berdampak pada berkurangnya jumlah pembaca karena papan baca yang kotor membuat mereka tidak nyaman pada saat membaca. Oleh sebab itu, pembaca mengharapkan adanya maintenance papan baca dari pihak PT Suara Merdeka Press.
Namun terlepas dari masalah kurangnya perawatan yang dilakukan oleh PT Suara Merdeka Press terhadap papan baca miliknya terdapat hal lain yang menjadikan papan baca masih diminati oleh pembacanya. Ukuran dan bentuk yang relatif besar dan mencolok yang berbeda dengan sekitarnya mempermudah orang untuk mengetahui keberadaan papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi para pembaca sehingga tertarik datang dan membaca pada papan baca milik PT Suara Merdeka Press. Persepsi yang timbul dari pembaca mengenai ukuran dan bentuk papan baca dapat menjadi masukan untuk pembaruan ukuran dan bentuk papan baca Suara Merdeka Kota Semarang agar dapat lebih menarik perhatian dari pembaca.

3.3. Signifikansi Peningkatan Jumlah Pembaca (Readership) melalui Corporate Social Responsibility Papan baca PT Suara Merdeka Press.
Kegiatan corporate social responsibility (CSR) papan baca yang dimiliki oleh PT Suara Merdeka Press diperuntukkan bagi seluruh lapisan masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk membuat masyarakat lebih gemar membaca dan jumlah pembaca koran Suara Merdeka meningkat. PT Suara Merdeka Press berkeinginan agar semua masyarakat tertarik untuk membaca walaupun mereka tidak membeli koran Suara Merdeka. Peningkatan jumlah pembaca (readership) pada koran Suara Merdeka disebabkan oleh adanya persepsi yang muncul dari seseorang mengenai papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Apabila seseorang mempersepsi positif papan baca, maka hal ini dapat membuat masyarakat tertarik membaca koran Suara Merdeka. Adapun untuk mewujudkan tujuan dari kegiatan CSR Papan Baca Suara Merdeka di Kota Semarang yang berupa peningkatan jumlah pembaca (readership), pihak perusahaan melakukan beragam tindakan yang dapat membuat persepsi masyarakat terhadap papan baca menjadi baik.
Tindakan yang telah dilakukan oleh PT Suara Merdeka Press agar jumlah pembaca (readership) koran Suara Merdeka  meningkat adalah dengan cara membuat kegiatan CSR papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Kegiatan ini berupa layanan baca koran gratis yang berada dipinggir jalan. Kegiatan CSR papan baca Suara Merdeka Kota Semarang memberikan manfaat bagi kedua belah pihak yaitu bagi perusahaan dan masyarakat. Keuntungan yang diperoleh PT Suara Merdeka Press dalam kegiatan CSR papan baca meliputi brand image koran Suara Merdeka di kalangan masyarakat dan menimbulkan kebanggaan bagi karyawan PT Suara Merdeka Press. Papan baca Suara Merdeka Kota Semarang tersebut berisi koran Suara Merdeka yang diganti setiap harinya. Content yang ada pada koran Suara Merdeka juga terdiri dari beragam macam content. Sehingga pembaca mendapatkan informasi terbaru yang sebelumnya tidak mereka ketahui, artinya content yang dimuat dalam koran membuat masyarakat yang membaca mendapatkan informasi yang seharusnya mereka dapatkan.
PT Suara Merdeka Press berusaha membuat inovasi dalam setiap content yang mereka buat. Hal ini dilakukan agar membuat koran menjadi menarik dan diminati oleh masyarakat pihak perusahaan haruslah membuat sesuatu yang baru yang berbeda dari yang lainnya. Sesuatu yang dibuat oleh pihak koran Suara Merdeka yaitu dengan membuat content yang bersifat memberikan informasi. Dengan membuat content yang bersifat informasi ini akan membuat pembaca tertarik membaca koran Suara Merdeka dan mereka dapat mempersepsikan bahwa informasi yang ada didalam koran sangat informatif.
PT Suara Merdeka Press tidak hanya membuat koran yang bersifat informatif. PT Suara Merdeka Press juga membuat content mengenai lingkup daerah dengan prosentase yang lebih banyak daripada content content yang lainnya. Hal ini karena masyarakat menyukai koran yang memiliki berita mengenai lingkup daerahnya daripada mengenai daerah yang lain. Walaupun content yang dimuat bukan hanya content lokal, tetapi content lokal menguasai setengah dari jumlah content yang ada dalam koran Suara Merdeka. Pemuatan content lokal ini disebabkan oleh tujuan utama PT Suara Merdeka Press, yaitu memberikan informasi seputar Jawa Tengah. Selain itu, dengan membuat jumlah content lokal lebih banyak dibanding content lainnya, hal ini merupakan strategi tersendiri yang dilakukan oleh pihak PT Suara Merdeka Press untuk memikat para pembaca.
Para pembaca koran Suara Merdeka yang mayoritas adalah orang asli Jawa Tengah menjadikan content lokal yang hanya berisikan lingkup Jawa Tengah akan banyak diminati oleh para pembaca. Karena tidak semua koran memuat content lokal dengan presentase yang lebih banyak, hal ini akan menjadi nilai tambah bagi koran Suara Merdeka. Dengan membuat persentase content lokal lebih besar daripada content lainnya, hal ini dapat membuat masyarakat tertarik membaca koran Suara Merdeka karena rata-rata pembaca koran Suara Merdeka adalah masyarakat Jawa Tengah. Banyaknya masyarakat yang tertarik dengan content yang dimuat dalam koran Suara Merdeka akan membuat masyarakat membaca koran Suara Merdeka dan otomatis jumlah pembaca (readership) koran meningkat. Selain itu, bahasa yang penulisan pada koran juga harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami karena masyarakat lebih menyukai koran yang mudah dipahami.
Content lokal menjadi daya tarik tersendiri bagi pembaca, karena dengan adanya content lokal ini berarti berita yang dimuat dalam koran sudah selaras dengan pembaca karena untuk membuat koran yang selaras dengan pembaca pihak perusahaan harus membuat koran yang selaras dengan rasa pembaca. PT Suara Merdeka Press selalu menyesuaikan diri dengan masyarakat dengan cara membuat berita yang selaras dan sesuai dengan selera masyarakat Jawa Tengah agar koran Suara Merdeka tidak ditinggalkan oleh pembacanya. Para pembaca yang ingin mendapatkan informasi atau berita yang ada di Jawa Tengah akan lebih tertarik membaca koran Suara Merdeka dibandingkan dengan membaca koran lain karena koran Suara Merdeka selalu memberikan berita yang akurat di lingkup Jawa Tengah dan persentase content berita lokal pada koran Suara Merdeka menempati persentase terbanyak yaitu 50% dari total keseluruhan content yang dimuat dalam koran Suara Merdeka dibandingkan dengan content berita yang lain. Hal tersebut dapat diartikan bahwa kepercayaan mereka terhadap koran Suara Merdeka sudah ada sehingga persepsi masyarakat terhadap koran Suara Merdeka bisa dikatakan baik. Selian membuat berita atau informasi yang selaras dengan masyarakat, ada cara lain yang dapat dilakukan agar masyarakat lebih tertarik untuk membaca koran yaitu dengan cara mempromosikan berita atau informasi yang akan datang pada koran sebelumnya.
Membuat berita yang bersifat informatif dan membuat content yang selaras dengan rasa pembaca merupakan tindakan yang dilakukan oleh pihak PT Suara Merdeka dengan tujuan untuk meningkatkan jumlah pembaca (readership) koran Suara Merdeka. Selain itu, mempromosikan kegiatan atau berita yang akan datang pada koran sebelumnya juga dirasa mampu untuk meningkatkan jumlah pembaca (readership). Dengan melakukan promosi, pembaca yang berlangganan atau tidak berlanggan akan selalu menantikan koran Suara Merdeka karena menanti hal-hal yang baru yang ingin mereka ketahui. Dengan cara tersebut pihak PT Suara Merdeka Press berkeyakinan bahwa pembaca tidak akan merasa kecewa setelah membaca koran Suara Merdeka. Dengan melakukan promosi berita atau informasi yang akan datang pada koran berikutnya dapat membuat para pembaca menanti koran Suara Merdeka terbitan selanjutnya karena pembaca ingin mengetahui berita atau informasi yang dipromosikan. Hal ini menjadikan seseorang membaca koran Suara Merdeka dan jumlah pembaca (readership) koran meningkat. 
Tindakan-tindakan yang telah dilakukan oleh pihak perusahaan tersebut, dirasa dapat membantu guna meningkatkan jumlah pembaca koran (readership). Karena dengan berbagai macam tindakan yang dilakukan oleh pihak PT Suara Merdeka Press dapat dikatakan sudah dapat membuat persepsi pembaca terhadap koran Suara Merdeka baik. Hal itu dapat dilihat dari berbagai macam tindakan yang dibuat oleh PT Suara Merdeka Press yang ternyata selaras dengan informasi yang dibutuhkan pembaca. 
Adapun untuk mewujudkan tujuan dari program CSR Papan Baca Suara Merdeka milik PT Suara Merdeka, selain adanya usaha dari pihak PT Suara Merdeka Press pihak lain yang perlu dilihat adalah pembaca. Pembaca dalam hal ini sebagai pemberi persepsi terhadap layanan papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Pembaca yang merupakan  seseorang yang gemar membaca koran dan ingin mendapatkan berita atau informasi di dalam koran secara gratis, hal ini akan membuat pembaca memanfaatkan layanan papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. 
Rata-rata pembaca di papan baca Suara Merdeka Kota Semarang adalah orang yang kategori usianya tergolong usia dewasa. Sebagian besar pembaca koran di papan baca Suara Merdeka Kota Semarang merupakan seseorang yang gemar membaca koran, mereka rata-rata sudah terbiasa membaca koran sejak kecil. Selain itu, biasanya kebiasaan membaca koran timbul karena pengaruh atau kebiasaan lingkungan yang senang membaca koran. Kebiasaan membaca koran sejak kecil tersebut menjadikan individu terbiasa membaca koran sampai dewasa. Sebuah keluarga yang sudah terbiasa membaca koran, akan membuat anak yang ada dalam suatu keluarga tersebut juga akan mengikuti kebiasaan yang dilakukan oleh keluarganya. Seperti seorang anak kecil yang hidup di lingkungan keluarga yang terbiasa membaca koran maka anak itu akan memperhatikan apa yang dilakukan orang disekitarnya dan akan mengikuti apa yang akan dilihatnya. Kebiasaan yang biasa dilihat sehari-hari akan terekam secara otomatis di otak seseorang sampai akhirnya orang tersebut melakukan kebiasaan yang sama dengan apa yang dilihatnya sehari-hari dan akan terbawa hingga mereka dewasa. Dengan membiasakan anak membaca sejak kecil sekaligus dapat menjadi sarana untuk belajar. Anak akan belajar lebih banyak kosakata dan melatih mereka untuk membaca. Jadi peran keluarga untuk menjadikan anak menjadi gemar membaca memang sangat mempengaruhi karena lingkungan yang paling dekat dengan anak adalah keluarga, sehingga kebiasaan yang dilakukan oleh keluarga akan ditirukan oleh anak.
Kebiasaan membaca koran dari kecil tidak selalu karena pengaruh keluarga. Kebiasaan membaca koran sejak kecil dapat muncul karena adanya keinginan yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri untuk menambah pengetahuannya. Sehingga individu tersebut mencoba mencari cara untuk memenuhi keinginannya tersebut. Seseorang yang merasa memiliki kekurangan dari dalam dirinya akan berusaha mencari sesuatu di luar dirinya yang bisa memenuhi kebutuhannya sendiri. Salah satu caranya adalah dengan membaca koran. Seseorang merasa dengan membaca koran dapat memenuhi kebutuhannya akan informasi. Dari kebiasaan tersebut akan membuat seseorang gemar membaca koran hingga mereka dewasa.
Kegemaran membaca koran bisa muncul pada saat mereka dewasa karena dipengaruhi adanya kebutuhan yang mengharuskan mereka membaca koran. Namun, tidak semua orang tumbuh pada lingkungan keluarga yang suka membaca koran. Adapula orang yang tumbuh pada lingkungan yang sama sekali tidak mempunyai kebiasaan untuk membaca koran. Kegemaran membaca koran bisa muncul dari kebiasaan membaca bacaan jenis lain selain koran, seperti membaca buku. Orang yang semula hanya gemar membaca buku tidak menutup kemungkinan orang tersebut juga akan gemar membaca koran. Hal itu dapat dipengaruhi karena adanya kebutuhan dari dalam diri seseorang untuk memperluas pengetahuan. Pengetahuan yang ada di dalam buku hanya terdiri dari satu topik saja, hal ini berbeda dengan koran, pengetahuan yang ada di dalam koran lebih luas jangkauannya karena di dalam koran tidak hanya terdiri dari satu topik saja.
Kegemaran membaca yang dimiliki seseorang juga dapat disebabkan karena pada koran terdapat content dengan topik yang beragam dan menarik. Seseorang tertarik untuk membaca koran karena topik berita atau informasi yang dimuat di dalam koran beragam dan menarik. Hal tersebut terjadi karena para pembaca tidak hanya membutuhkan satu atau dua informasi yang ada di dalam koran. Para pembaca membutuhkan informasi dengan jumlah banyak dan beragam topik. Oleh karena itu, mereka menggunakan koran sebagai media untuk mendapatkan informasi karena mereka berpikir informasi yang dimuat di dalam koran lebih lengkap dan akurat. Beragamnya topik content pada koran menjadikan pembaca tidak hanya mendapatkan informasi yang monoton karena content yang ada dalam satu koran tersebut banyak, pengetahuan pembaca juga akan semakin luas. Artinya para pembaca koran akan mendapatkan berbagai macam pengetahuan setelah mereka membaca koran karena content yang ada dalam satu koran tersebut beraneka ragam. 
Adanya content yang beragam dalam suatu koran menjadi nilai tambah tersendiri bagi perusahaan koran karena koran yang memiliki content beragam akan diminati oleh banyak pembaca sehingga jumlah pembaca (readership) pun akan meningkat dan hal ini berarti perusahaan akan mendapatkan banyak keuntungan secara material, selain keuntungan nonmaterial yang diperoleh dari pembaca berupa brand image serta loyalitas pelanggan. Walaupun demikian tidak semua content yang ada pada koran disukai oleh pembaca. Oleh sebab itu tidak semua content dibaca oleh pembaca. Hanya content yang mereka sukai dan mereka butuhkan yang mereka baca. Masing-masing dari pembaca selalu memiliki content kesukaan, sehingga keberadaan content yang beragam yang dibuat oleh pihak perusahaan tidak akan sia-sia karena content kesukaan dari setiap orang berbeda.
Keinginan membaca koran ada dalam setiap diri pembacanya, akan tetapi terkadang keinginan tersebut kontradiksi dengan kendala finansial yang seringkali dialami oleh masyarakat ekonomi lemah. Tidak semua orang memiliki uang yang lebih untuk membeli koran. Selain itu banyaknya kebutuhan juga menjadikan seseorang tersebut tidak dapat membeli koran. Dalam hal ini papan baca Suara Merdeka Kota Semarang menjadi solusi untuk kendala tersebut karena layanan papan baca Suara Merdeka Kota Semarang merupakan layanan baca gratis yang dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat. Dengan diberikannya layanan baca koran secara gratis masyarakat yang memiliki kendala secara financial dapat memanfaatkan layanan yang diberikan oleh PT Suara Merdeka Press. Sehingga layanan papan baca Suara Merdeka Press bisa membuat kegemaran membaca masyarakat meningkat karena adanya koran gratis.

4. Simpulan 
Penelitian tentang persepsi pembaca terhadap papan baca Suara Merdeka Kota Semarang diperoleh simpulan sebagai berikut :
1. Papan baca yang berperan sebagai stimulan memberikan dampak atau manfaat bagi para pembaca sehingga menciptakan persepsi baik mengenai papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Persepsi baik tersebut timbul karena pengaruh papan baca yang berperan sebagai stimulan. Persepsi baik dari masyarakat dapat diartikan bahwa masyarakat merespon positif dengan keberadaan papan baca. Respon positif yang timbul dari masyarakat dikuatkan dengan adanya kekecewaan dari masyarakat karena adanya pembongkaran papan baca Suara Merdeka Kota Semarang yang berada di titik baca depan Paragon.
1. Pembaca memberikan persepsi baik mengenai papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Persepsi baik dari pembaca diberikan karena dengan adanya papan baca pembaca dapat menyalurkan hobi membaca koran tanpa harus mengeluarkan biaya, pembaca dapat saling bertukar informasi dengan pembaca yang lainnya yang sedang membaca pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang, serta papan baca dapat di jadikan sebagai sarana hiburan dan mengisi waktu luang bagi pembaca. Adanya manfaat tersebut dapat diartikan bahwa pembaca memberikan perhatian yang besar terhadap papan baca Suara Merdeka Kota Semarang, sehingga menimbulkan adanya keluhan dari pembaca mengenai kurangnya perawatan papan baca Suara Merdeka Kota Semarang.
1. Koran yang terpasang pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang memiliki content yang beragam, sehingga pembaca tertarik untuk datang pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang. Adanya content yang beragam pada koran Suara Merdeka yang terpasang pada papan baca Suara Merdeka Kota Semarang tersebut membuat minat baca masyarakat terhadap koran meningkat. Sehingga pembaca memberikan persepsi baik terhadap papan baca Suara Merdeka Kota Semarang karena papan baca Suara Merdeka Kota Semarang memasang koran yang memiliki content yang beragam seperti yang diminati oleh pembaca.
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